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ABSTRAK 

 

Sistem kelistrikan (electrical system) merupakan salah satu sistem kritis yang 

mempengaruhi keandalan dan ketersediaan loader underground. Berdasarkan data 

unplanned downtime PT. X periode Agustus–Desember 2025, sistem kelistrikan 

memberikan kontribusi downtime terbesar sebesar 26,53% atau 1.186 jam. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya strategi pemeliharaan yang efektif untuk mengurangi kerusakan dan 

meningkatkan keandalan komponen. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi failure mode 

komponen kritis sistem kelistrikan, menentukan strategi pemeliharaan menggunakan 

metode Reliability Centered Maintenance (RCM), serta mengevaluasi pengaruh 

implementasinya terhadap unplanned downtime. Metode yang digunakan meliputi analisis 

Pareto, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), RCM Decision Worksheet, serta 

analisis keandalan menggunakan parameter Mean Time To Failure (MTTF), failure rate 

(λ), dan reliability (R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen kritis terdiri dari 

sensor, wiring harness, battery, alternator, dan starting motor dengan total 1.137 kejadian 

kerusakan. Sensor memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi sebesar 640. 

Berdasarkan hasil analisis RCM, strategi pemeliharaan yang direkomendasikan 
meliputi Scheduled On-Condition Task, Scheduled Restoration Task, dan Scheduled 
Discard Task. Evaluasi implementasi menunjukkan frekuensi kerusakan menurun sebesar 

18,73% dan unplanned downtime berkurang dari 1.186 jam menjadi 918 jam atau sebesar 

22,60%. Dengan demikian, penerapan RCM efektif meningkatkan keandalan sistem 

kelistrikan dan menurunkan unplanned downtime loader underground di PT. X. 

 
Kata kunci: RCM, FMEA, sistem kelistrikan, loader underground.   
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ABSTRACT 

 

The electrical system is a critical subsystem affecting the reliability and availability of 

underground loaders. Based on unplanned downtime data at PT. X during August–
December 2025, the electrical system contributed the highest downtime, accounting for 

26.53% or 1,186 hours. This condition indicates the need for an effective maintenance 

strategy to reduce failures and improve system reliability. This study aims to identify failure 

modes of critical electrical components, determine maintenance strategies using the 

Reliability Centered Maintenance (RCM) method, and evaluate their impact on unplanned 

downtime. The methods employed include Pareto analysis, Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA), RCM Decision Worksheet, and reliability analysis using Mean Time To 

Failure (MTTF), failure rate (λ), and reliability (R). The results showed that the critical 

components were sensors, wiring harnesses, batteries, alternators, and starting motors, 

with 1,137 failure events. Sensors had the highest Risk Priority Number (RPN) value of 

640. Based on the RCM Decision Worksheet, the recommended maintenance strategies 

consisted of Scheduled On-Condition Tasks, Scheduled Restoration Tasks, and Scheduled 

Discard Tasks. Failure frequency decreased by 18.73%, while unplanned downtime 

decreased from 1,186 to 918 hours (22.60%). Therefore, RCM effectively improved 

electrical system reliability and reduced underground loader unplanned downtime at PT. 

X. 

 
Keywords:  RCM, FMEA, electrical system, underground loader.   
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Corrective Maintenance 
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Failure Rate 
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Metode analisis yang digunakan untuk 
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Mean Time To Failure (MTTF) 
Rata-rata waktu operasi hingga terjadi 

kegagalan. 

Mean Time To Repair (MTTR) 
Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Operasional loader underground pada kegiatan pertambangan bawah tanah 

memerlukan tingkat keandalan peralatan yang tinggi untuk menjaga kontinuitas 

proses produksi. Lingkungan kerja tambang bawah tanah yang memiliki tingkat 

kelembapan tinggi, paparan debu, getaran berlebih, serta area kerja yang terbatas 

menyebabkan alat berat memiliki risiko mengalami gangguan operasional secara 

tiba-tiba atau unplanned downtime. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada 

penurunan produktivitas alat, tetapi juga dapat meningkatkan biaya pemeliharaan 

dan potensi risiko keselamatan kerja [1]. Oleh karena itu, penerapan strategi 

pemeliharaan yang efektif dan terencana menjadi faktor penting dalam 

meminimalkan risiko kegagalan peralatan serta menjaga efisiensi operasional 

secara menyeluruh [2]. 

Berdasarkan data historis unplanned downtime loader underground di tambang 

PT. X periode Agustus–Desember 2025, dilakukan analisis menggunakan diagram 

Pareto untuk mengidentifikasi sistem yang memberikan kontribusi terbesar 

terhadap total unplanned downtime. Diagram Pareto digunakan karena mampu 

menunjukkan prioritas permasalahan berdasarkan prinsip 80/20, di mana sebagian 

kecil penyebab sering kali berkontribusi terhadap sebagian besar dampak yang 

terjadi. 
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Gambar 1.1 Pareto Chart Unplanned Downtime Loader Underground di Tambang PT. X periode 
Agustus-Desember 2025  

(Sumber: Data Unplanned Downtime PT. X, 2025) 

 

Hasil analisis Pareto menunjukkan bahwa sistem kelistrikan (electrical 

system) merupakan penyumbang unplanned downtime terbesar dengan kontribusi 

sebesar 26,53%, diikuti oleh sistem hidrolik sebesar 17,94%. Sementara itu, sistem 

lainnya seperti engine, power train, steering, brake, frame and body system, serta 

tire and wheel system memberikan kontribusi yang relatif lebih kecil terhadap total 

unplanned downtime, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

Secara teknis, kegagalan pada sistem kelistrikan cenderung bersifat 

mendadak, berulang, dan sulit diprediksi. Komponen elektrikal dan elektronik pada 

alat berat pertambangan rentan mengalami degradasi akibat pengaruh lingkungan 

kerja yang ekstrem. Kerusakan pada isolasi kabel, konektor yang longgar, gangguan 

pada sensor, serta pengaruh getaran dan kelembapan dapat memicu kegagalan 

sistem kelistrikan yang sering kali tidak terdeteksi melalui inspeksi rutin 

konvensional [3].   
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Kondisi tersebut menyebabkan gangguan pada sistem kelistrikan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan unplanned downtime dan penurunan 

tingkat availability alat. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan Reliability 

Centered Maintenance (RCM) pada berbagai jenis peralatan industri dan 

pertambangan untuk meningkatkan keandalan dan mengurangi downtime. Namun, 

penelitian yang secara khusus membahas penerapan RCM pada sistem kelistrikan 

loader underground di lingkungan tambang bawah tanah masih relatif terbatas. 

Selain itu, karakteristik kegagalan sistem kelistrikan pada alat berat bawah tanah 

memiliki kondisi operasional yang berbeda dibandingkan alat berat permukaan, 

terutama akibat pengaruh kelembapan, getaran, serta keterbatasan area operasi [4]. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik mengenai penerapan 

RCM pada sistem kelistrikan loader underground guna mendukung peningkatan 

reliability dan availability alat pada lingkungan pertambangan bawah tanah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, sistem kelistrikan dipilih sebagai fokus 

penelitian karena memiliki kontribusi terbesar terhadap unplanned downtime 

loader underground di tambang PT. X selama periode Agustus–Desember 2025. 

Selain itu, sistem kelistrikan memiliki potensi peningkatan keandalan melalui 

penerapan strategi pemeliharaan yang lebih sistematis dan berbasis analisis 

kegagalan. 

Salah satu metode pemeliharaan yang dapat diterapkan untuk menangani 

permasalahan kegagalan berulang dan unplanned downtime adalah Reliability 

Centered Maintenance (RCM). RCM merupakan pendekatan pemeliharaan yang 

bertujuan menentukan strategi pemeliharaan paling efektif dengan 

mempertimbangkan fungsi peralatan, failure mode, penyebab kegagalan, serta 

konsekuensi yang ditimbulkan terhadap operasi, keselamatan, dan lingkungan. 

Pendekatan ini menekankan identifikasi failure mode kritis dan penentuan aktivitas 

pemeliharaan yang sesuai sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

kegagalan mendadak. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

metode Reliability Centered Maintenance (RCM) pada sistem kelistrikan loader 

underground di tambang PT. X guna menganalisis perubahan tingkat unplanned 

downtime serta meningkatkan keandalan dan ketersediaan operasional alat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data historis unplanned downtime loader underground di tambang 

PT. X periode Agustus–Desember 2025, sistem kelistrikan menjadi penyumbang 

downtime terbesar dibandingkan sistem lainnya. Tingginya frekuensi kegagalan 

pada komponen sistem kelistrikan menyebabkan meningkatnya unplanned 

downtime serta menurunnya tingkat availability alat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa strategi pemeliharaan yang diterapkan belum mampu 

mengidentifikasi dan mengendalikan failure mode secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) dan 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk menentukan strategi pemeliharaan 

yang lebih efektif pada sistem kelistrikan loader underground di tambang PT. X. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

1. Apa saja failure mode utama pada komponen sistem kelistrikan loader 

underground di tambang PT. X berdasarkan data historis unplanned downtime 

dan analisis Reliability Centered Maintenance (RCM)? 

2. Bagaimana penerapan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) dalam 

menentukan strategi pemeliharaan yang tepat pada komponen kritis sistem 

kelistrikan loader underground di tambang PT. X? 

3. Bagaimana perubahan tingkat unplanned downtime sistem kelistrikan loader 

underground setelah penerapan metode Reliability Centered Maintenance 

(RCM) di tambang PT. X?  
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1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi failure mode utama pada komponen sistem kelistrikan loader 

underground di tambang PT. X berdasarkan data historis unplanned downtime 

dan analisis Reliability Centered Maintenance (RCM). 

2. Menentukan strategi pemeliharaan yang tepat pada komponen kritis sistem 

kelistrikan loader underground menggunakan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM). 

3. Menganalisis perubahan tingkat unplanned downtime sistem kelistrikan loader 

underground setelah penerapan metode Reliability Centered Maintenance 

(RCM) di tambang PT. X. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah dalam bidang 

manajemen pemeliharaan alat berat pertambangan, khususnya terkait 

penerapan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) pada sistem 

kelistrikan loader underground. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai karakteristik failure mode sistem kelistrikan 

pada lingkungan pertambangan bawah tanah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

pemeliharaan sistem kelistrikan loader underground di tambang PT. X yang 

lebih terstruktur, efektif, dan berbasis risiko. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan mampu membantu menurunkan tingkat unplanned downtime, 

meningkatkan availability alat, serta menjadi referensi teknis bagi praktisi 

pemeliharaan dalam menangani kegagalan berulang pada sistem kelistrikan 

alat berat. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek penelitian dibatasi pada loader underground yang beroperasi di tambang 

PT. X tanpa melakukan perbandingan dengan unit maupun lokasi tambang 

lainnya. 

2. Penelitian difokuskan pada sistem kelistrikan loader underground yang 

meliputi komponen alternator, starting motor, harness/wiring, battery, dan 

sensor, serta tidak mencakup sistem lain seperti hidrolik, engine, power train, 

maupun sistem mekanikal lainnya. 

3. Data penelitian menggunakan data historis unplanned downtime sistem 

kelistrikan loader underground periode Agustus–Desember 2025 serta data 

pendukung setelah penerapan metode Reliability Centered Maintenance 

(RCM). 

4. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian dibatasi pada penerapan 

Reliability Centered Maintenance (RCM) dan Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA). 

5. Evaluasi hasil penelitian dibatasi pada perubahan tingkat unplanned downtime 

sistem kelistrikan loader underground tanpa melakukan analisis ekonomi 

secara rinci seperti life cycle cost maupun cost-benefit analysis. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Tinjauan Pustaka  

Bab ini membahas teori-teori yang mendukung penelitian, penelitian terdahulu 

yang relevan, kerangka pemikiran, serta dasar konseptual mengenai metode 

Reliability Centered Maintenance (RCM) dan Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA).  
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BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan 

data, metode analisis data, tahapan penelitian, serta prosedur penerapan metode 

RCM dan FMEA.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab ini berisi hasil pengolahan data, analisis failure mode, penentuan 

komponen kritis, penerapan strategi pemeliharaan berdasarkan metode RCM, 

serta pembahasan perubahan tingkat unplanned downtime. 

BAB V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat digunakan 

sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya maupun penerapan di 

lapangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Reliability Centered 

Maintenance (RCM) pada sistem kelistrikan (electrical system) loader underground 

di PT. X, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Failure Mode Komponen Sistem Kelistrikan Loader 

Underground 

Berdasarkan data historis unplanned downtime periode Agustus–Desember 

2025, diidentifikasi lima komponen utama yang paling dominan menyebabkan 

gangguan pada sistem kelistrikan loader underground, yaitu sensor, wiring harness, 

battery, alternator, dan starting motor dengan total frekuensi kerusakan sebanyak 

1.137 kejadian. 

Hasil analisis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) menunjukkan bahwa 

failure mode utama pada masing-masing komponen meliputi kegagalan sensor 

dalam membaca parameter operasi, kerusakan kabel dan konektor pada wiring 

harness, penurunan performa battery, gangguan sistem pengisian pada alternator, 

serta kegagalan starting motor saat proses menghidupkan engine. Berdasarkan hasil 

perhitungan Risk Priority Number (RPN), komponen sensor memiliki nilai RPN 

tertinggi sebesar 640 sehingga menjadi komponen paling kritis dan memerlukan 

prioritas penanganan dalam program pemeliharaan. 

2. Strategi Pemeliharaan Komponen Kritis Berdasarkan Metode Reliability 
Centered Maintenance (RCM) 

Berdasarkan hasil analisis RCM Decision Worksheet, diperoleh strategi 

pemeliharaan yang sesuai untuk masing-masing komponen kritis. Sensor dan 

alternator direkomendasikan menggunakan Scheduled On-Condition Task melalui 

inspeksi kondisi dan pemantauan parameter operasi secara berkala. Wiring harness 

dan starting motor direkomendasikan menggunakan Scheduled Restoration Task 

melalui kegiatan inspeksi, perbaikan, dan pemulihan kondisi komponen secara 
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terjadwal. Sementara itu, battery direkomendasikan menggunakan Scheduled 

Discard Task melalui penggantian komponen sebelum mengalami kegagalan 

fungsional. Strategi pemeliharaan tersebut disusun berdasarkan hasil analisis 

FMEA dan RCM Decision Worksheet dengan mempertimbangkan karakteristik 

kegagalan, konsekuensi kegagalan, serta kondisi operasional komponen sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas program pemeliharaan sistem 

kelistrikan. 

3. Perubahan Tingkat Unplanned Downtime Setelah Penerapan Reliability 

Centered Maintenance (RCM) 
Hasil evaluasi implementasi RCM pada periode Januari–Mei 2026 menunjukkan 

adanya peningkatan kinerja pemeliharaan sistem kelistrikan loader underground. 

Total frekuensi kerusakan komponen menurun dari 1.137 kejadian menjadi 924 

kejadian atau mengalami penurunan sebesar 18,73%. Penurunan jumlah kerusakan 

tersebut terjadi pada seluruh komponen kritis dan diikuti dengan penurunan laju 

kegagalan (failure rate) sebesar 16,73% hingga 22,64%. 

Selain itu, total unplanned downtime sistem kelistrikan mengalami penurunan 

dari 1.186 jam menjadi 918 jam atau sebesar 22,60%. Hasil analisis keandalan 

menunjukkan bahwa nilai Mean Time To Failure (MTTF) dan reliability seluruh 

komponen mengalami peningkatan setelah penerapan strategi pemeliharaan 

berbasis RCM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peluang komponen untuk 

beroperasi tanpa mengalami kegagalan meningkat sehingga keandalan sistem 

kelistrikan loader underground menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Reliability Centered Maintenance (RCM) efektif dalam meningkatkan keandalan 

sistem kelistrikan, mengurangi frekuensi kerusakan komponen, serta menurunkan 

unplanned downtime loader underground di PT. X.
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5.2  Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk menerapkan program Reliability Centered 

Maintenance (RCM) secara berkelanjutan pada sistem kelistrikan loader 

underground, terutama pada komponen sensor dan wiring harness yang memiliki 

tingkat kritikalitas serta frekuensi kerusakan yang tinggi. Selain itu, perusahaan 

perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas strategi pemeliharaan yang 

telah diterapkan agar peningkatan keandalan peralatan dapat dipertahankan secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi Departemen Maintenance 

Departemen maintenance disarankan untuk meningkatkan kegiatan condition 

monitoring melalui pemeriksaan sensor, konektor, wiring harness, sistem pengisian 

battery dan alternator, serta pemantauan fault code secara rutin. Selain itu, 

efektivitas strategi pemeliharaan yang diterapkan perlu dievaluasi secara berkala 

berdasarkan data kerusakan aktual sehingga program pemeliharaan dapat terus 

disempurnakan dan mampu mencegah terjadinya repeat failure. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan memasukkan 

analisis biaya pemeliharaan (maintenance cost analysis), analisis distribusi Weibull, 

Risk Based Maintenance (RBM), maupun analisis availability dan maintainability. 

Dengan demikian, strategi pemeliharaan yang dihasilkan tidak hanya 

mempertimbangkan aspek keandalan, tetapi juga aspek ekonomi dan produktivitas 

alat secara lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN A 

 
Check List PM Sistem Kelistrikan form gabungan 
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LAMPIRAN B 

 

Form Checklist Inspeksi khusus Sistem Kelistrikan 

LEMBARAN INSPEKSI DAN PERBAIKAN ELECTRICAL SYSTEM 
UNIT YANG MASUK PM 

 

NOMOR UNIT: 
 
 

ELECTRICIAN #1 :  

HOUR METER :  ELECTRICIAN #2 :  

TANGGAL INSPEKSI :  WORK SHIFT :  DAY  NIGHT 

JAM INSPEKSI :  CREW NO. :  1  2  3  

 
1. LEMBARAN INI HARUS DIISI DAN DIKERJAKAN OLEH CREW AUTO ELECTRIC / MECHANIC PADA SETIAP UNIT YANG MASUK PM 

(SCHEDULE PM). 
2. JIKA DITEMUKAN KERUSAKAN ELECTRICAL SYSTEM HARUS DIKERJAKAN ATAU DI BACKLOG KE SHOP (TULIS BACKLOG DI DALAM 

LEMBARAN PM ) DAN LAKUKAN HANDOVER PEKERJAAN KE CREW AUTO ELECTRIC / MECHANIC SHIFT BERIKUTNYA. 
3. LEMBARAN INI AKAN DICEK OLEH PLANNER SETIAP SELESAI PM. 

 

KOMPONEN AKTIFITAS KETERANGAN (V) 

SENSOR, 
SWITCH & 
SOLENOID 

JIKA TERSEDIA, DOWNLOAD SEMUA ECM UNIT. JIKA DITEMUKAN 
MASALAH, PASTIKAN APAKAH MASALAH BERASAL DARI SISTEM 
ELEKTRIK ATAU MEKANIK 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CHECK / GANTI SENSOR YANG DICURIGAI RUSAK 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CHECK / GANTI SOLENOID YANG DICURIGAI RUSAK 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CHECK / GANTI SWITCH YANG DICURIGAI RUSAK 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

BATTERY 

CEK KONDISI BATERAI 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI PENUTUP / RUBBER BATERAI. GANTI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK LEVEL ACID BATERAI, CEK KONDISI TERMINAL DAN 
TUTUP/CAP BATERAI. BERSIHKAN, PERBAIKI ATAU GANTI JIKA 
PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI KABEL POSITIF DAN GROUND BATERAI. GANTI JIKA 
PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI BRACKET BATERAI. JIKA PERLU PERBAIKAN 
BRACKET BATERAI MINTA WELDER UNTUK PENGELASAN 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

 CEK BUS BAR CABLE BATERAI 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 
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KOMPONEN AKTIFITAS KETERANGAN ( V ) 

INSTRUMEN, 
DASHBOARD 
DAN FUSE 
PANEL 

CEK OPERASI SEMUA SWITCHES YANG BERADA DI DASHBOARD. 
PERBAIKI ATAU GANTI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

PERBAIKI KONEKTOR ATAU TERMINAL KABEL YANG RUSAK 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK OPERASI GAUGE, HOUR METER DAN LAMPU WARNING 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI PANEL INSTRUMEN (DASH BOARD), MOUNTING DAN 
ENGSELNYA. GANTI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI HARNESS INSTRUMEN. PERBAIKI ATAU GANTI JIKA 
PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

LEPASKAN PANEL FUSE, CEK KONDISI HARNES. PERBAIKI ATAU 
GANTI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI HOLDER FUSE. GANTI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK SAMBUNGAN PADA CIRCUIT BREAKER. BERSIHKAN JIKA 
PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK OPERASI DAN KONDISI CAS 100,REAR CAMERA DAN 
DISPATCH SYSTEM 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

ENGINE, 
HIDROULIC 
DAN 
TRANSMISI 
SYS 

CEK KONDISI SAMBUNGAN KONEKTOR HARNES KE AREA 
ENGINE, HIDROULIC DAN TRANSMISI. PERBAIKI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI MOTOR STARTER, SEMUA KABEL DAN HARNESNYA. 
PERBAIKI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI ALTERNATOR & BELT-NYA, BERSIHKAN ATAU 
PERBAIKI SAMBUNGANNYA JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CHECK / GANTI SEMUA SENSOR YANG DIKRIMPING ATAU 
DIJUMPER 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK SWITCH PARKING BRAKE  

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK/ADJUST SWITCH PEDAL SERVICE BRAKE 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

LAMP & 
HARNESS 

CEK OPERASI SEMUA LAMPU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

GANTI LAMPU YANG KOTOR, BURAM ATAU PECAH 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK KONDISI KABEL DAN HARNES KE LAMPU. PERBAIKI ATAU 
GANTI JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 
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KOMPONEN AKTIFITAS KETERANGAN ( V ) 

 

COOLANT & 
HYDRAULIC 
LEVEL 
SENSOR 

 

 

CHECK COOLANT LEVEL SENSOR (JIKA DILENGKAPI). 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA _______________ 

CHECK HYDRAULIC OIL LEVEL SENSOR (JIKA DILENGKAPI). 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

 

  TULIS BACKLOG KE SHOP  

  N/A, LAINNYA ______________ 

HARNESS 
CEK JUMPERAN CABEL PADA HARNES MESIN. PERBAIKI ATAU 
GANTI HARNES JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA   ____________ 

CEK HARNES MESIN DARI GESEKAN ATAU ISOLASI YANG TIDAK 
BAGUS.  PERBAIKI ATAU GANTI HARNES JIKA PERLU 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA  ______________ 

PASTIKAN HARNES MESIN BENAR-BENAR AMAN ( TIDAK 
BERGESEKAN DENGAN HOSE HYDRAULIC & TRANSMISI ) 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

GANTI SEMUA TERMINAL KRIMPING. GANTI DENGAN KONEKTOR 
DEUTCH ATAU SURE SEAL 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK ATAU BERSIHKAN CONECTOR CONECTROR PIN DARI 
SISA-SISA KOTORAN, LUMPUR DAN OLI 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

 

TEST SEMUA SWITCH EMERGENCY STOP  

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

TEST HORN 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

TEST HEATER / AC  (JIKA DI LENGKAPI ) 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

TEST LAMPU CABIN 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

TEST LAMPU WARNING DAN ALARM WARNING 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

TEST BACK UP ALARM 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK STROBE LIGHT 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK DISCONNECT SWITCH 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK START LOTO SWITCH 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

CEK PENGISIAN ALTERNATOR: ________ VOLT 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

ALTERNATOR 

 
CEK SPESIFICATION PART NUMBER ALTERNATOR SESUAI 
DENGAN MANUAL NYA 

  BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

  TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA ___________ 

 
DOOR 
SENSOR 

 
CEK AIR GAP DOOR SWITCH LATCH DOOR SENSOR LATCH DOOR 
SWITCH 4±1MM, MAGNETIC DOOR SWITCH 15±2MM JIKA 
TERSEDIA 

 BAGUS     RUSAK (PERBAIKI) 

 TULIS BACKLOG KE SHOP 

 N/A, LAINNYA __________________ 

 


